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3 Domain Perilaku: Knowledge – Attitude – Practice  
 

Taksonomi ialah klasifikasi atau pengelompokan benda 
menurut ciri-ciri tertentu. Taksonomi dalam bidang pendidikan, 
digunakan untuk klasifikasi tujuan instruksional; ada yang 
menamakannya tujuan pembelajaran, tujuan penampilan, atau 
sasaran belajar, yang digolongkan dalam tiga klasifikasi umum 
atau ranah (domain), yaitu: (1) ranah kognitif, berkaitan dengan 
tujuan belajar yang berorientasi pada kemampuan berpikir; (2) 
ranah afektif berhubungan dengan perasaan, emosi, sistem nilai, 
dan sikap hati); dan (3) ranah psikomotor (berorientasi pada 
keterampilan motorik atau penggunaan otot kerangka). Saat ini 
dikenal berbagai macam taksonomi tujuan instruksional yang 
diberi nama menurut penciptanya, misalnya: Bloom; Merill dan 
Gagne (kognitif); Krathwohl, Martin & Briggs, dan Gagne 
(afektif); dan Dave, Simpson dan Gagne (psikomotor). 

Secara etimologi kata taksonomi berasal dari bahasa Yunani 
yaitu taxis dan nomos. Taxis berarti „pengaturan atau divisi‟ 
dan nomos berarti hukum (Enghoff, 2009:442). Jadi secara 
etimologi taksonomi dapat diartikan sebagai hukum yang mengatur 
sesuatu. Taksonomi dapat diartikan sebagai pengelompokan suatu 
hal berdasarkan hierarki (tingkatan) tertentu. Di mana taksonomi 
yang lebih tinggi bersifat lebih umum dan taksonomi yang lebih 
rendah bersifat lebih spesifik. Taksonomi dapat digambarkan 
seperti sebuah hubungan antara ayah dan anak yang berada dalam 
satu struktur hirarki yang terhubung antara satu dengan yang 
lain. Taksonomi adalah sebuah kerangka untuk mengklasifikasikan 
pernyataan-pernyataan yang digunakan untuk memprediksi 
kemampuan peserta didik dalam belajar sebagai hasil dari 
kegiatan pembelajaran. Taksonomi Bloom memiliki tiga ranah 
diantaranya 1) ranah kognitif, yang mencakup ingatan atau 
pengenalan terhadap fakta-fakta tertentu, pola-pola prosedural, 
dan konsep-konsep yang memungkinkan berkembangnya kemampuan dan 
skill intelektual (Huda, 2013:169), 2) ranah afektif, ranah yang 
berkaitan perkembangan perasaan, sikap, nilai dan emosi, 3) 
ranah psikomotor, ranah yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan 
manipulatif atau keterampilan motorik (Degeng, 2013:202). 
Pengembangan keterampilan ini memerlukan latihan dan diukur 
dalam hal kecepatan, ketepatan, jarak, prosedur, atau teknik 
dalam pelaksanaan.  

 



Meskipun perilaku merupakan bentuk dari sebuah respons atau 
reaksi terhadap stimulus atau rangsangan yang diberikan, tetapi 
dalam menerima respons sangat bergantung pada setiap individu 
yang bersangkutan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
stimulusnya sama, tetapi respons setiap individu berbeda. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa perilaku manusia sangat kompleks dan 
unik. Menurut Benyamin Bloom (1908) seperti dikutip Notoatmodjo 
(2003) dalam Maulana (2009:195), membagi perilaku manusia dalam 
tiga domain (ranah/kawasan), yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Ketiga domain tersebut mempunyai urutan, pembentukan 
perilaku baru khusunya pada orang dewasa diawali oleh domain 
kognitif. Individu terlebih dahulu mengetahui stimulus untuk 
menimbulkan pengetahuan. Selanjutnya timbul domain afektif dalam 
bentuk sikap terhadap objek yang diketahuinya. Pada akhirnya, 
setelah objek diketahui dan disadari sepenuhnya, timbul respons 
berupa tindakan atau keterampilan (domain psikomotor). Pada 
kenyataannya tindakan setiap individu tidak harus didasari 
pengetahuan dan sikap. Dalam perkembangannya, teori Bloom 
dimodifikasi untk pengukuran hasil pendidikan kesehatan, yaitu: 
1) Pengetahuan (Knowledge) Pengetahuan merupakan hasil dari 
tahu, dan terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap 
suatu obyek tertentu (Maulana, 2009). Pengetahuan merupakan 
domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang 
(Fitriani, 2011). Proses adopsi perilaku, menurut Rogert (1974) 
dalam Maulana (2009) bahwa sebelum individu mengadopsi perilaku 
baru, terjadi proses berurutan dalam dirinya. Proses ini 
meliputi a) Awareness (individu menyadari atau mengetahui adanya 
stimulus/objek), b) Interest (orang mulai tertarik pada 
stimulus), c) Evaluation (menimbang baik buruknya stimulus bagi 
dirinya), d) Trial (orang mulai mencoba perilaku baru), dan e) 
Adaption (orang telah berperilaku baru sesuai dengan 
pengetahuan, kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus). 
Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitiif mempunyai 6 
tingkatan: 
a. Tahu (know), diartikan sebagai mengingat sesuatuu materi yang 

telah dipelajari sebelumnya, oleh sebab itu “tahu” merupakan 
tingkat pengetahuan yang paling rendah.  

b. Memahami (comprehension), diartikan sebagai suatu kemampuan 
untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui 
dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar.  

c. Aplikasi (application), kemampuan untuk menggunakan materi 
yangtelah dipelajari pada situasi atau kondisi real 
(sebenarnya).  

d. Analisis (analysis), kemampuan untuk menjabarkan materi atau 
suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam 
satu struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama 
lain.  

e. Sintesis (synthesis), menunjuk kepada suatu kemampuan untuk 
meletakkan atau menghubungkan di dalam suatu bentuk 
keseluruhan yang baru.  



f. Evaluasi (evaluation), berkaitan dengan kemampuan untuk 
melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi 
atau objek. 

Sikap adalah suatu reaksi atau respons yang masih tertutup 
terhadap suatu stimulus atau obyek. Sikap merupakan kesiapan 
untuk bereaksi terhadap obyek di lingkungan tertentu sebagai 
suatu penghayatan terhadap obyek (Fitriani, 2011). Sikap tidak 
dapat dilihat, tetapi dapat ditafsirkan terlebih dahulu daripada 
perilaku yang tertutup. Sikap juga merupakan reaksi yang 
bersifat emosional terhadap stimulus sosial (Maulana, 2009) 

Menurut Newcomb seperti dikutip Notoatmodjo (2003) dalam 
Maulana (2009), sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk 
bertindak, yang menjadi predisposisi tindakan suatu perilaku, 
bukan pelaksanaan motif tertentu. Sikap memiliki tingkatan, 
yaitu menerima, merespon, menghargai, bertanggungjawab. 
Pembentukan sikap dipengaruhi oleh beberapa factor, antara lain 
: pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting, 
kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan dan agama, serta 
pengaruh factor emosional (Azwar, 2003). Komponen yang membentuk 
sikap menurut Maulana (2009) sebagai berikut: 
a. Komponen kognitif (cognitive) Di sebut juga komponen 

perceptual, yang berisi kepercayaan yang berhubungan dengan 
persepsi individu terhadap objek sikap dengan apa yang di 
lihat dan di ketahui, pandangan, keyakinan, pikiran, 
pengalaman pribadi, kebutuhan emosional, dan informasi dari 
orang lain. Sebagai contoh seorang tahu kesehatan itu sangat 
berharga jika menyadari sakit dan terasa hikmahnya sehat.  

b. Komponen afektif (komponen emosional) Komponen ini 
menunjukkan dimensi emosional subjektif indivudu terhadap 
objek sikap, baik bersifat positif (rasa senang) maupun 
negatif (rasa tidak senang). Reaksi emosional banyak 
dipengaruhi oleh apa yang kita percayai sebagai suatu yang 
benar terhadap objek sikap tersebut.  

c. Komponen konatif (komponen prilaku) Komponen ini merupakan 
predisposisi atau kecenderungan bertindak terhadap objek 
sikap yang dihadapinya (misalnya para lulusan SMU banyak 
memilih melanjutkan ke politeknik kesehatan karena setelah 
lulus menjanjikan pekerjaan yang jelas). 

 
Praktik merupakan suatu sikap belum otomatis terwujud dalam 

suatu tindakan (overt behavior) untuk mewujudkan sikap menjadi 
suatu perbuatan nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu 
kondisi yang memungkinkan, seperti fasilitas. Praktik sendiri 
mempunyai beberapa tingkatan, yaitu:  
a. Persepsi (perception) Mengenal dan memilih berbagai obyek 

sehubungan dengan tindakan yang akan diambil adalah merupakan 
praktik tingkat pertama.  

b. Respon terpimpin (guided response) Dapat melakukan sesuatu 
sesuai dengan urutan yang benar dan sesuai dengan contoh 
adalah merupakan indikator praktik tingkat dua.  



c. Mekanisme (mecanism) Apabila sesorang telah melakukan sesuatu 
dengan benar secara otomatis, atau sesuatu itu sudah menjadi 
kebiasaan, maka ia sudah mencapai praktik tingkat tiga. 

d. Adopsi (adoption) Merupakan praktik atau tindakan yang sudah 
berkembang dengan baik. Artinya tindakan itu sudah 
dimodifikasi tanpa mengurangi kebenaran tindakan tersebut. 
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